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ABSTRAK 
 
Dwi Rahayuningsih, ”Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Tentang Konsep Gaya 
Pada Mata Pelajaran IPA Dengan Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing di Kelas 
V SD Negeri Somongari Purworejo Tahun Pelajaran 2009 / 2010”, Laporan Peneltian 
Tindakan Kelas Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 
Maret 2010. 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA tentang konsep 
gaya pada siswa kelas V SD Negeri Somongari Kecamatan Kaligesing Kabupaten 
Purworejo tahun pelajaran 2009/2010. 
 Prosedur / langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri 
dari siklus-siklus. Pada masing-masing siklus meliputi : perencanaan, melaksanakan 
tindakan, melakukan pengamatan atau observasi melaksanakan analisis dan refleksi. 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan seleksi ,  karena jumlah siswa kelas V SD 
Negeri Somongari sebanyak 14 siswa, sekaligus sebagai subjek penelitian. Adapun teknik 
pengumpulan data di lakukan dengan, observasi langsung dan tes. Analisis data yang 
dilakukan adalah analisis diskripstif kualitatif. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua 
siklus dan tiap-tiap siklus diakhiri dengan tes sehingga diketahui ada tidaknya 
peningkatan prestasi belajar pada siswa. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan, 
prestasi belajar, observasi . 
 Dari hasil penelitian sebanyak 14 siswa, pada siklus pertama diperolah nilai rata-
rata  70,22 dan pada pada siklus kedua diperoleh nilai rata-rata 78,32. Pada siklus yang 
pertama  yang mendapat nilai ≥ 65, sebanyak 8 siswa ( 57,1 %). Pada siklus kedua yang 
mendapat nilai  ≥ 65 sebanyak 11 siswa (  78,57 % ). Terlihat adanya peningkatan yang 
berarti. Hal ini sesuai dengan pola belajar tuntas, bila materi dikuasai anak minimal 75 %. 
 Dari keseluruhan putaran atau siklus yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa peneliti mampu meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 
Somongari Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo dalam pembelajaran IPA, 
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. 
 
Kata kunci: penemuan terbimbing, prestasi belajar, konsep gaya 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
 Sehabis kesukaran pasti ada kemudahan  ( Habis Gelap terbitlah Terang 
karangan R.A Kartini ) 
 Kebahagiaan terletak pada rasa syukur ( Alquran Surat Luqman ayat 12 
dan 14 ) 
 Sesudah ada kesulitan pasti ada kemudahan ( Alquran Surat Al Insyrah 
ayat 5 dan 6 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan Kegiatan Pembelajaran dapat ditunjukkan dengan dikuasainya 
tujuan pembelajaran oleh siswa dengan baik. Kita menyadari bahwa salah satu faktor 
keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah faktor kemampuan guru 
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang 
efektif tidak akan muncul dengan sendirinya melainkan guru harus dapat menciptakan 
kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan secara optimal. 
Kegiatan Pembelajaran merupakan suatu interaksi yang dilakukan antara guru 
dengan siswa dalam situasi pendidikan dan pengajaran untuk dapat mencapai tujuan yang 
telah direncanakan. Guru hendaknya menggunakan metode yang tepat sesuai dengan 
mata pelajaran yang disampaikan sehingga proses kegiatan pembelajaran akan berjalan 
secara aktif dan efisien. 
Tugas guru secara umum dalam proses kegiatan pembelajaran adalah sebagai 
fasilitator yang bertugas menciptakan situasi atau kondisi yang memungkinkan terjadinya 
proses belajar siswa, dan juga sebagai pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat 
menciptakan kegiatan pembelajaran bagi siswa  untuk dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang optimal. 
Kenyataan yang ada di lapangan peneliti sebagai guru kelas V SD Negeri 
Somongari Purworejo adalah rendahnya hasil pembelajaran mata pelajaran  IPA. Dari 
pengalaman penulis  beberapa kali ulangan tentang konsep gaya dari siswa yang 
berjumlah 14 anak hanya berkisar 5 siswa saja yang dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) dengan nilai rata –rata 54 padahal  KKMnya  65. 
Kenyataan di lapangan peneliti selaku Guru kelas V menyadari bahwa dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru kurang dalam penggunaan metode yang kurang 
mendukung agar siswa dapat menemukan sendiri dengan bimbingan guru, hal ini 
disebabkan karena di pembelajaran hanya ditekankan pada penguasaan materi secara 
teoritis atau hanya untuk mengejar target yang disebabkan bahwa kelas V  itu banyak 
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sekali kegiatan untuk materi lomba-lomba, sehingga guru cara menyampaikaan materi 
dengan menggunakan metode ceramah saja agar lebih cepat untuk mencapai target atau 
untuk dapat menyelesaikan materi. Gejala yang nampak adalah prestasi belajar rendah  
rata-rata belum  mencapai KKM  65 , karena kurang memahami konsep. 
Hasil diskusi penulis dengan teman sejawat dan kepala sekolah diindikasikan 
bahwa rendahnya prestasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran  tersebut antara lain 
disebabkan kurang tepatnya guru menggunakan metode dalam kegiatan pembelajaran. 
Dimana pembelajaran yang diterapkan hanya menggunakan metode ceramah saja dan 
guru satu-satunya sebagai sumber belajar. 
Dengan metode ceramah secara otomatis kegiatan pembelajaran hanya didominasi 
guru saja, sehingga kegiatan pembelajaran  kurang dapat melibatkan siswa, dan 
komunikasi antar siswa dengan siswa yang lain, guru dengan siswa kurang terbangun, 
kebermaknaan dalam belajarpun sangat kurang bahkan cenderung siswa tidak 
menyenangi mata pelajaran IPA.  
Seperti pada Wina Sanjaya (2006:147) ”Guru yang kurang memiliki kemampuan 
bertutur kata yang baik, ceramah sering dianggap metode yang membosankan. 
Sering terjadi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
namun secara mental siswa sama sekali tidak mengikuti kegiatan pembelajaran, 
pikirannya melayang kemana-mana, atau bisa juga mengantuk, oleh karena gaya 
guru berceramah kurang menarik”. 
 
Selain itu metode ceramah menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam proses 
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian siswa kurang dapat mengembangkan 
pengetahuan atau kurang dapat menemukan suatu konsep sendiri. Siswa cenderung 
memiliki konsep yang sama dengan apa yang disampaikan oleh guru, sehingga konsep-
konsep yang mereka ketahui akan mudah hilang dari memori dan pikiran siswa. Guru 
hendaknya memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep sendiri 
meskipun melalui bimbingan guru, sehingga kemampuan berpikir siswa meningkat atau 
berkembang. 
Padahal dapat diketeahui bahwa kegiatan pembelajaran IPA merupakan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, 
konsep- konsep, prinsip- prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Sehingga 
tidak tepat jika kegiatan pembelajaran IPA hanya dilaksanakan dengan metode ceramah 
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saja yang kemungkinan kecil dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
Seperti dalam (Depdiknas 2003:2) 
 “Pendidikan Sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar. Pendidikan Sains menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Sains diarahkan untuk “mencari tahu” 
dan “berbuat” sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang alam sekitar”. 
Memperhatikan pentingnya Pembelajaran IPA tentang konsep  gaya di kelas V 
SD Negeri Somongari Purworejo pada khususnya, dan SD pada umumnya, berdasarkan 
hasil diskusi dengan teman sejawat dan kepala sekolah perlu adanya Penelitian Tindakan 
Kelas  guna meningkatkan prestasi  belajar, membangkitkan kreatifitas dan ide-ide siswa 
serta menyenangkan bagi siswa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 
dengan pelaksanaan percobaan. 
Dengan menggunakan metode penemuan terbimbing selain melatih siswa untuk 
menemukan konsep sendiri, siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat 
mengeluarkan pendapat yang ada pada pikiran siswa untuk menemukan suatu konsep, 
serta merubah pembelajaran yang selama ini banyak dilaksanakan oleh para guru, di 
mana guru  merupakan satu-satunya sumber belajar bagi siswa yang membosankan. 
 
B. Rumusan  Masalah dan Pemecahannya 
1. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Apakah metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
tentang konsep gaya pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri Somongari semester II 
tahun pelajaran 2009 /  2010   bisa tercapai atau tidak ? 
 
2 .   Tujuan Penelitian  
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
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1. Untuk meningkatkan prestasi belajar tentang konsep gaya pada mata pelajaran IPA 
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing siswa kelas V SD Negeri 
Somongari Purworejo Semester II Tahun Pelajaran 2009/2010. 
2. Penggunaan metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
kelas V SD Negeri Somongari Purworejo Semester II Tahun Pelajaran 2009/2010. 
3. Mengatasi kendala-kendala yang terjadi dalam penggunaan metode penemuan 
terbimbing pada siswa kelas V SD Negeri Somongari Purworejo Semester II Tahun 
Pelajaran 2009/2010. 
 
3.   Manfaat Hasil Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
1) Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat memberikan  informasi 
pada peningkatan kualitas pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri 
Somongari semester II tahun pelajaran 2009 /2010, sehingga makin banyak 
peserta didik yang berprestasi belajarnya 65. 
2) Memperkaya kasanah pendidikan yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran IPA. 
b. Manfaat praktis  
Hasil dari Penelitian Diharapkan  dapat bermanfaat : 
a. Untuk Siswa  
Siswa dapat menemukan sendiri dalam belajar IPA agar prestasi belajar siswa 
meningkat. 
b. Untuk Guru  
Guru memiliki  pengetahuan baru dalam melaksanakan pembelajaran  dengan 
menggunakan metode penemuan terbimbing.  
             c.  Bagi Sekolah  
 Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini akan memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi SD Negeri Somongari Purworejo dalam rangka memperbaiki 
pembelajaran IPA khususnya dan Pembelajaran yang lain pada umumnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1.   Pengerian Belajar dan Pembelajaran 
 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu aktivitas yang disengaja dilakukan oleh individu agar 
terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu 
melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu itu, atau anak yang tadinya 
tidak terampil menjadi terampil (M. Djauhar Siddiq, 2008:3). 
B.F. Skinner dalam Nabisi Lapono (2008:5) bahwa belajar menghasilkan  
perubahan perilaku yang dapat diamati, sedang perilaku dan belajar diubah 
oleh kondisi lingkungan 
. 
Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa belajar merupakan hasil  perilaku 
yang  berubah karena lingkungan. Misalnya jika berada di lingkungan nelayan 
perilaku seseorang menjadi pemberani, jika berada di lingkungan pasar maka siswa 
dapat belajar tentang untung dan rugi pada kegiatan jual beli dari hasil pengamatan 
berbelanja. 
Nana Sudjana (1987:28) belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan 
tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya 
reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu. 
 
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan 
aspek-aspek yang ada pada individu dan perubahan itu adalah hasil proses belajar. 
Perubahan  bisa berupa pengetahuan (kognitif), sikap(afektif), Keterampilan 
(psikomotor), pemahaman, daya reaksi dan daya penerimaannya. 
Berdasarkan  teori belajar tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu aktivitas yang disengaja oleh individu yang membawa perubahan 
tingkah laku, pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang karena berinteraksi 
dengan lingkungan. 
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a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Yudhi Munadi (2008:4) pembelajaran adalah usaha-usaha yang 
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar 
dalam diri siswa. 
Menurut M. Djauhar Siddiq (2008:9) pembelajaran adalah suatu upaya 
yang dilakukan oleh seseorang (guru atau yang lain) untuk membelajarkan siswa 
yang belajar. Pada pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas 
yang dibebankan kepada guru, karena guru merupakan tenaga profesional yang 
dipersiapkan untuk itu. 
Berdasarkan teori pembelajaran di atas dapat  disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan usaha-usaha yang terencana yang dilakukan oleh 
seorang guru agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. 
 
2. Pengertian Mata Pelajaran IPA 
Pengertian IPA merupakan hasil kegiatan manusia yang berupa pengetahuan, 
gagasan, dan konsep yang terorganisir tentang alam sekitar, yang diperoleh dari 
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan, 
pengujian gagasan- gagasan.  Sedangkan mata pelajaran IPA adalah program antara 
menemukan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah 
pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
Adapun fungsi dan tujuan mata pelajaran IPA di SD dan MI seperti pada 
Depdiknas (2004; 2) berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat Sains dalam 
kehidupan sehari-hari, serta untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi, juga 
bertujuan : (a)Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep sains yang bermanfaat 
dalam kehidupan sehari-hari pada siswa., (b) Menanamkan rasa ingin tahu dan positif 
terhadap sains dan teknologi pada siswa., (c) Mengembangkan keterampilan proses 
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan pada 
peserta didik, (d) Untuk melatih siswa untuk ikut serta dalam pemeliharaan, menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam sekitar, (e) Mengembangkan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknologi dan 
1 
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masyarakat, (f) Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
Ruang lingkup mata pelajaran Sains Depdiknas (2004: 2) meliputi dua aspek yaitu : 
a. Kerja ilmiah mencakup: penyelidikan/ penelitian, berkomunikasi ilmiah, 
pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah, sikap dan nilai ilmiah. 
b. Pemahaman konsep : (1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu:  manusia, 
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan, (2) 
Benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi: cair, padat dan gas, (3) Energi 
dan perubahann yang meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan 
pesawat sederhana, (4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, 
dan benda- benda langit lainnya, (5) Sains, Lingkungan Teknologi, dan 
Masyarakat merupakan penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan 
lingkungan, teknologi dan masyarakat melalui suatu karya teknologi sederhana 
termasuk merancang dan membuat. 
Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan IPA merupakan suatu uasaha yang dilakukan manusia secara 
sadar untuk mengungkapkan gejala-gejala alam dengan menerapkan langkah-
langka ilmiah serta untuk membentuk kepribadian atau tingkah laku siswa 
sehingga siswa dapat memahami proses IPA yang kemudian dikembangkan 
menjadi suatu ilmu yang baru. 
       Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPA di 
SD adalah mengembangkan konsep, keterampilan, minat, bersikap kritis, tekun, 
bertanggung jawab, mampu menerapkan berbagai konsep, menggunakan 
teknologi, dan memupuk rasa cinta terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
 
3.   Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi adalah hasil yang dicapai, dilakukan, dikerjakan dan   sebagainya  
(Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (1997; 433). Karena itu, berbagai 
predikat atau gelar sebagai suatu bentuk penghargaan yang diberikan atas prestasi, 
hendaknya diletakkan dalam pengertian prestasi yang mengacu pada definisi tersebut. 
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Dalam dunia pendidikan, prestasi sering dikaitkan dengan kemampuan di bidang 
akademik. tolok ukur untuk menilainya adalah nilai (angka). 
Menurut Wimkel (1984; 162) Prestasi merupakan bukti keberhasilan yang 
telah dicapai siswa”. Sedangkan menurut Buchori (1997: 85) berpendapat 
bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai anak sebagai hasil belajar yang 
berupa angka, huruf serta tindakan hasil belajar yang dicapai. Adapun hasil 
belajar yang berupa angka huruf selain sebagai bukti hasil karya yang dicapai 
juga dapat untuk memotivasi agar prestasinya lebih meningkat. 
Senada dengan pengertian tersebut Sutratinah Tirtonegoro (1988: 43) 
berpendapat prestasi adalah “Penilaian hasil usaha kegiatan yang dapat 
mencerminkan hasil yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf yang 
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.” 
 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 
prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan untuk diukur 
atau dinilai yang dinyatakan dalam bentuk angka atau symbol untuk mengetahui 
kedudukan anak. 
 
4.   Pengertian metode Penemuan 
Metode penemuan disebut juga metode inkuiri yang sangat penting untuk 
dilakukan siswa usia sekolah.  
Metode penemuan ini dapat dirancang penggunaannya oleh guru menurut 
tingkat perkembangan intelektualnya. Siswa memiliki sifat yang aktif, ingin tahu 
yang besar, terlibat dalam suatu situasi secara utuh dan reflek terhadap sesuatu proses 
dan hasil-hasil yang ditemukan. 
Metode penemuan adalah cara penyajian pelajaran yang memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan informasi dengan aktif walaupun dengan bantuan 
guru. Metode penemuan melibatkan siswa dalam proses mental dalam rangka 
pengembangannya. metode ini memungkinkan para siswa menentukan sendri 
informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. Adapun 
tujuan metode penemuan adalah :(a)   Meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
menemukan dan memproses bahan Pelajarannya, (b) Mengurangi ketergantungan 
siswa kepada guru untuk mendapat pengalaman belajarnya, (c) Melatih siswa 
menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar yang tidak ada 
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habisnya, (d) Memberi pengalaman belajar seumur hidup.Secara teoritis pengertian 
metode penemuan diutarakan oleh beberapa ahli pendidikan antara lain : 
Menurut Gilstap (1975:63)Metode penemuan merupakan komponen dari 
suatu jenis mengajar yang meliputi metode-metode yang dirancang untuk 
meningkatkan pemahaman, keaktifan, yang lebih besar pada siswa, 
berorientasi pada proses, mengarahkan diri sendiri, mencari sendiri dan 
refleksi yang sering muncul sebagai kegiatan pembelajaran. 
 
Artinya metode penemuan metode yang dirancang untuk meningkatkan 
keaktifan siswa untuk mencari, atau menemukan pemahaman sendiri. Dengan 
menemukan sendiri pemahaman siswa akan melekat dan bertahan lama. 
Menurut Gane dan Berliner  (1984:490)Bahwa dalam penemuan para siswa  
memerlukan penemuan konsep, prinsip dan pemecahan masalah untuk 
menjadi miliknya lebih dari pada sekedar menerimanya atau mendapatkannya 
dari seorang guru atau buku. 
 
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa penemuan siswa merupakan 
hak milik siswa yang berharga, sebab siswa aktif mencari dan menemukan sendiri. 
Dengan sendirinya temuan itu sangat teringat terus oleh sebab itu sesuatu yang yang 
diperoleh dengan susah payah  menjadi miliknya. 
Menurut Nurhadi (2004:43)Penemuan atau inkuiri pada dasarnya adalah suatu 
ide yang kompleks yang berarti banyak hal, bagi banyak orang, dalam banyak 
konteks, pengajaran berbasis penemuan atau inkuiri (siswa menemukan 
sendiri) sebagai salah satu strategi dikembangkan untuk memberikan 
pengalaman belajar yang memungkinkan terciptanya kualitas pembelajaran. 
Disamping merupakan kegiatan inti dari kegiatan pembelajaran kontekstual, 
inkuiri yang umumnya diterapkan pada mata pelajaran sains atau IPA. 
 
Dari pendapat tersebut inquiri adalah sesuatu yang memberikan pengalaman 
belajar pada pembelajaran terutama pelajaran IPA karena dengan metode inquri atau 
penemuan siswa dapat menemuakan sendiri. Hasil temuan sendiri itu berdasarkan 
hasil keaktifan siswa dalam melakukan percobaan. Materi pelajaran IPA sendiri 
banyak sekali yang harus dilakukan dengan mencoba. Contoh : Pada materi gaya 
magnet, benda-benda yang bisa menempel dan yang tidak harus dibuktikan dengan 
mencoba mendekatkan beberapa benda untuk didekatkan pada sebuah magnet. Tanpa 
mencoba tidak tahu bahwa plastik tidak dapat menempel pada magnet, atau paku 
dapat menempel pada magnet. 
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Menurut Tabrani (1992)Bahwa syarat utama metode penemuan ada pada 
potensi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Potensi itu meliputi : 
Kemandirian siswa dalam data, keaktifan dalam memecahkan masalah, 
kepercayaan pada diri sendiri. Kelebihan metode penemuan, yaitu siswa dapat 
mengerti konsep dasar lebih baik, membantu dalam menggunakan ingatan 
pengetahuan, mudah ditransfer pada situasi proses belajar yang baru, 
mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, memberi kepuasan 
instrinsik, serta pembelajaran lebih baik (Amin, 1998:99-100). 
 
Dari pengertian pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud metode penemuan atau inquiri adalah metode yang  dirancang untuk 
meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa untuk dapat memecahkan suatu 
masalah yang ditemuinya. Dan hasil temuannya itu berdasarkan proses dan bekerja 
atas ide-idenya sendiri sehingga akan terpatri lebih lama dalam ingatan siswa.  
Alasan penggunaan metode penemuan : (1) Perkembangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan yang maju pesat, (2) Belajar tidak hanya dapat diperoleh dari sekolah 
tetapi dari lingkungan sekitar, (3) Melatih siswa untuk memiliki kesadaran sendiri 
kebutuhan belajarnya. Penemuan kebiasaan untuk belajar berlangsung seumur hidup. 
Kekuatan metode penemuan :(1) Menekankan kepada proses pengolahan informasi 
oleh diri siswa sendiri, (2) Membuat konsep diri siswa dengan penemuan-
penemuannya yang diperoleh, (3) Memiliki kemungkinan besar untuk memperbaiki 
dan memperluas penyedian dan penguasaan keterampilan dalam proses kognitif pada 
siswa, (4) Penemuan-penemuan yang diperoleh siswa dapat menjadi kemilikkannya 
dan sangat sulit melupakannya, (5) Tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya 
sumber belajar karena siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar. 
 
5.  Pengertian Metode Inkuiri  
Menurut W. Gulo (2002: 84), ”inkuiri berarti pertanyaan atau pemeriksaan, 
penyelidikan”. Sedangkan menurut Webster’s Collegiate Dictionary (Srini M. 
Iskandar, 2001: 70), ”kata inkuiri (inquiri) berarti pertanyaan atau 
penyelidikan “. Piaget (Mulyasa, 2005: 10) memberikan definisi metode 
inkuiri sebagai ”pendidikan yang mempersiapkan situasi bagi anak untuk 
melakukan eksperimen sendiri, mengajukan pertanyaan dan mencari sendiri 
jawaban atas pertanyaan yang mereka ajukan”. 
 
Artinya bahwa metode inquiri  pendidikan yang melibatkan siswa untuk 
melakukan eksperimen, mengajukan pertanyaan dan menjawabnya sendiri. Contoh: 
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Apakah bahan yang terbuat dari besi dapat ditarik oleh magnet ?, maka siswa akan 
menjawab berdasarkan eksperimen dengan mencoba menempelkan benda-benda yang 
terbuat dari besi pada magnet. Setelah siswa melakukan proses itu maka siswa akan 
menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut. 
Menurut Lilis Setiawati (1993: 109), ”inkuiri adalah cara menyampaikan 
pelajaran dengan penelaahan sesuatu yang bersifat mencari secara kritis, 
analisis dan argumentasi (ilmiah) dengan menggunakan langkah-langkah 
tertentu menuju suatu kesimpulan”. 
 
Artinya bahwa inquiri pembelajaran untuk mencari, menganalisis secara 
ilmiah serta menggunakan langkah-langkah yang sesuai untuk menarik kesimpulan. 
Dari contoh melakukan percobaan untuk menjawab pertanyaan ” Apakah bahan yang 
terbuat dari besi dapat ditarik oleh magnet ?, maka siswa dapat mempertahankan 
argumentasinya karena sudah membuktikannya sendiri. 
Menurut Suroso (2002: 94), ”model belajar inkuiri merupakan bentuk belajar 
yang meliputi aktifitas bertanya, mencari informasi, dan memecahkan 
masalah”. Jadi model inkuiri ini berpusat pada aktifitas siswa. Sedangkan 
menurut Utami Munandar (1992: 84), ”metode inkuiri berarti mengajukan 
pertanyaan, menyelidiki”. 
 
Artinya bahwa model inquiri  adalah bentuk belajar yang mengaktifkan siswa 
untuk bertanya dan menyelidiki, mencari informasi, serta memecahkan masalah. 
Dengan contoh siswa melakukan eksperimen untuk menguji bahwa bahan yang 
terbuat dari besi dapat ditarik oleh magnet, maka siswa dapt memecahkan suatu 
masalah yang sedang dihadapinya. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 194), ”pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis 
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan”. 
 
Artinya bahwa pembelaran inquiri adalah pembelajaran yang menekankan 
proses berpikir siswa lebih kritis dan menganalisa untuk dapat menemukan sendiri. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model belajar 
inquiri kegiatan pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk dapat mengajukan 
pertanyaan dan menyeliki atau memecahkan sendiri, serta berpikir kritis dan ilmiah. 
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6.  Tujuan Metode Inkuiri 
Menurut Moedjiono & Moh. Dimyati (1993: 87), tujuan pemakaian metode 
inkuiri adalah :(a) Meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam 
memperoleh dan memproses perolehan belajar, (b) Mengarahkan para siswa 
untuk belajar seumur hidup, (c) Mengurangi ketergantungan pada guru 
sebagai satu-satunya sumber informasi yang diperlukan oleh para siswa, (d) 
Melatih para siswa mengeksploitasi atau memanfaatkan lingkungannya 
sebagai sumber infirmasi yang tidak akan pernah tuntas digali. 
7. Karakteristik Metode Inkuiri  
Menurut Kuslan dan Stone (Srini M. Iskandar, 2001: 70) bahwa metode 
inkuiri mempunyai karakteristik :(a) Menggunakan ketrampilan-ketrampilan 
IPA, (b) Jawaban-jawaban yang dicari tidak diketahui lebih dulu, (d) Murid-
murid bersemangat sekali untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan mereka sendiri, (e) Proses pembelajaran berpusat pada pertanyaan-
pertanyaan seperti mengapa, bagaimana, (f) Hipotesis dirumuskan oleh murid-
murid, (g) Murid-murid mengusulkan cara-cara mengumpulkan data, 
melakukan eksperimen, mengadakan pengamatan, membaca, dan 
menggunakan sumber-sumber lain, (h) Semua usul dinilai bersama, bisa 
ditentukan pula asumsi-asumsi, keterlibatan-keterlibatan dan kesukaran-
kesukaran, (i) Murid-murid melakukan penelitian,secara individu atau 
kelompok, untuk menguji hipotesis. 
 
8. Langkah-langkah Pengajaran dengan metode Inkuiri 
Menurut Noehi Nasution dan Ketut Budiastra (1998 : 5.10 )  langkah-
langkah –langkah pengajaran dengan metode inkuiri adalah sebagai 
berikut:(a) Siswa dibuat kelompok, setiap kelompok terdiri dari lima siswa, 
(b) Guru mengajukan permasalahan dalam bentuk hipotesis atau     
pertanyaan, (c) Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar 
tidaknya hipotesis, siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai 
keterangan yang sesuai dengan masalah yang dikaji, informasi diperoleh 
dengan jalan mengamati obyeknya, mencoba sendiri atau melakukan 
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percobaan, (d) Keterangan-keterangan yang terkumpul dari hasil percobaan 
kemudian diolah, (e) Dari hasil percobaan data tadi nantinya akan diperoleh 
jawaban dari masalah diatas, kemudian ditarik kesimpulan umum. 
Dari beberapa pengertian dan kekuatan / kelebihan metode penemuan 
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa metode penemuan merupakan suatu 
interaksi belajar mengajar yang memberikan bantuan / bimbingan guru untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dan metode penemuan ini berorientasi 
pada proses dan hasil secara bersamaan. Sehingga siswa dapat memiliki 
penemuan-penemuannya sendiri dan sangat sulit untuk melupakannya. 
 
B.  Temuan Hasil Penelitian yang Relevan 
Qori Turisina, 2006     Bimbingan Guru Melalui Metode Penemuan Dalam 
Upaya Meningkatkan Pemahaman Dan Antusias Siswa Pada Pelajaran Sains Kelas V 
SD Negeri Karang Ayu 04 Semarang Barat  Tahun  2006/2007. Hasil penelitian  
menunjukkan bahwa peneliti telah berhasil Meningkatkan Pemahaman Dan Antusias 
Siswa Pada Pelajaran Sains Kelas V dengan menerapkan pembelajaran  menggunakan 
Metode Penemuan 
Elvyana Ana S.D.K, 2009 Penggunaan Metode Penemuan untuk 
Meningkatkan Berfikir siswa Dalam Mata Pelajaran IPA Kelas VI Siswa Kelas VI 
SD N  Karanggeneng I Boyolali Tahun Pelajaran 2008 / 2009  dari hasil penelitian  
menunjukkan bahwa peneliti telah mampu meningkatkan berfikir siswa Kelas VI SD 
N Karanggeneng I Boyolali Tahun Pelajaran 2008 / 2009  dengan penggunaan 
Metode Penemuan . 
 
C. Kerangka berpikir 
Dalam kegiatan pembelajaran peneliti berusaha menyampaikan materi 
pelajaran IPA dengan metode dan materi yang tepat, tentunya yang dengan mudah 
dipahami oleh siswa. Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan  tentunya akan 
disukai oleh siswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan memanfaatkan rasa ingin 
tahu dari siswa yang besar, maka sangat membantu dalam penggunaan metode 
penemuan terbimbing ini. 
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Dengan  Metode Prestasi Belajar 
siswa rendah 
atau kurang 
Pembelajaran 
bermakna               
Prestasi belajar 
siswa meningkat 
 
 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh alur berfikir 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1: 
 
 
 
     
       Kondisi Awal         
                                                       
                                                      Metode ceramah                                 
  
 Siklus I dengan  
                                                                                                   Target  
                                                                                                   Konsep    Gaya 
           
          Pelaksanaan                             Menggunakan                     
           Tindakan                                Metode  
                                                          PenemuanTerbimbing   
                                                                                       
           Siklus II dengan   
                 Target Penerapan 
                                                              Gaya dalam kehidupan   
                                                               sehari-hari 
 
         
       Kondisi Akhir    
 
 
 
                                      Gambar  1 : Alur Kerangka berpikir 
 
a. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang tersebut di atas 
didapatkan hipotesis sebagi berikut: Penggunaan metode penemuan terbimbing 
dapat meningkatkan Prestasi Belajar Siswa  pada mata pelajaran IPA kelas V SD 
Negeri Somongari Purworejo. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Lokasi dan waktu Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian  
 
a.  Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Somongari Purworejo, subjek 
penelitiannya adalah siswa kelas V SD. Adapun alasan dilakukannya penelitian 
ini adalah :(1) Prestasi belajar siswa SD Somongari Purworejo dalam mata  
pelajaran IPA kurang baik, (2) SD Somongari Kec. Kaligesing, Kab. Purworejo 
belum pernah dijadikan tempat penelitian, (3) Peneliti sebagai tenaga edukatif 
pada SD tersebut , sehingga hasil penelitian nanti dapat memberikan masukan 
yang digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya dalam 
mata pelajaran IPA dan siswa agar lebih tertarik untuk belajar IPA. 
 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester II (genap) tahun 
pelajaran 2009/ 2010 selama 4 bulan , dimulai bulan Pebruari 2010 sampai bulan 
Mei 2010 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1.  Subjek Penelitian yaitu siswa kelas V SD Somongari Kec. Kaligesing Kab. 
Purworejo tahun pelajaran 2009/ 2010 Semester II dengan jumlah murid 14 anak. 
2. Objek penelitian yaitu Metode Penemuan Terbimbing untuk Peningkatan Prestasi 
Belajar Siswa Tentang Konsep Gaya Pada  Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 
Somongari Kec. Kaligesing Kab. Purworejo tahun pelajaran 2009 / 2010 Semester II  
 
 
C. Prosedur Penelitian  
Prosedur atau langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari siklus-
siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai seperti yang telah 
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didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki. Prosedur  pelaksanaan Penelitian Tindakan 
Kelas ini setiap siklus meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. 
1. Siklus I 
A. Perencanaan Tindakan 
1) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menggunakan 
Metode Penemuan terbimbing, (2) Menyediakan alat pembelajaran untuk 
pelaksanaan percobaan tentang gaya, (3) Membuat instrumen observasi, (4) 
Membuat lembar evaluasi pembelajaran 
B. Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan ke- 1 
Dalam pelaksanaan ini peneliti (guru) melaksanakan sesuai rencana yang 
ada dalam lampiran 1, seperti berikut : 
1) Pra Kegiatan  
(a) Doa bersama, (b) Mengabsen siswa 
2) Kegiatan Awal  
     a.   Informasi tujuan pembelajaran 
              1. Anak-anak pernahkah kalian melihat kelapa jatuh dari pohon ? 
                 b.   Apersepsi 
                      1. Tanya jawab tentang ke mana arah benda bila jatuh dari atas.  
3) Kegiatan inti  
a.  Guru menyiapkan bahan dan alat (bulu ayam, batu kerikil,  penggaris 
plastik, kertas, kelereng) untuk percobaan tentang gaya gravitasi 
b. Siswa mencoba menjatuhkan benda-benda yang sudah dipersiapkan satu  
persatu. 
c. Dengan dibimbing guru siswa mencoba mengidentifikasikan benda-benda 
yang jatuh ke bawah dengan cepat atau lambat. 
d. Dengan bimbingan guru siswa menyebutkan benda-benda yan jatuh dengan 
cepat dan benda yang jatuh dengan lambat. 
e. Masing – masing kelompok mempresentasikan hasil percobaanya dengan 
diwakili salah satu anggota kelompok 
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 f. Dengan bimbingan guru siswa diminta menyimpulkan hasil percobaannya 
(gerak jatuh benda dipengaruhi oleh bentuk, berat, dan ukuran benda) 
g.  Siswa mengerjakan lembar kerja , yang telah dipersiapkan guru 
 h.  Membahas hasil kerja siswa dan menyimpulkan secara klasikal. 
4) Kegiatan penutup. 
     Tindak Lanjut : 
      a.  Menegaskan kembali kesimpulan yang telah disepakati. 
      b.  Memberikan pesan-pesan. 
Pertemuan   ke- 2 
1) Pra Kegiatan  
(a) Doa bersama, (b) Mengabsen siswa 
2) Kegiatan Awal  
 a.  Informasi tujuan pembelajaran 
1.  Anak-anak marilah sekarang  malanjutkan pembelajaran kemarin tentang 
gaya gravitasi sekarang gaya magnet 
2. Mengapa penjahit jika jarumnya jatuh mencarinya dengan menggunakan 
gunting ? 
      3.   Apersepsi 
 Tanya jawab bisakah kain, peniti, pensil menempel pada magnet. 
3) Kegiatan inti  
a.  Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
b. Guru membagi bahan dan alat (magnet, paku, jepitan kertas, penggaris 
plastik, lidi, kertas, kain, paku, pines) untuk membuktikan gaya megnet 
pada masing-masing kelompok 
c. Siswa melakukan percobaan untuk membuktikan  tentang gaya magnet. 
d. Masing – masing kelompok mempresentasikan hasil percobaannya dengan 
diwakili salah satu anggota kelompok. 
e. Dengan bimbingan guru siswa diminta menyimpulkan hasil percobaan 
tentang gaya megnet. 
f. Siswa mengerjakan lembar kerja , yang telah dipersiapkan guru. 
g. Membahas hasil kerja siswa dan menyimpulkan secara klasikal. 
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4) Kegiatan penutup. 
Tindak Lanjut : (a) Menegaskan kembali kesimpulan yang telah disepakati,  
(b) Memberikan pesan-pesan. 
            Pertemuan   ke- 3 
1) Pra Kegiatan : (a)  Doa bersama, (b) Mengabsen siswa 
2) Kegiatan Awal :  
a.   Informasi tujuan pembelajaran 
Anak-anak marilah sekarang  malanjutkan pembelajaran tentang gaya 
gesek. 
b. Apersepsi 
                        1.     Mengapa permukaan ban mobil dibuat kasar ?  
       2.    Mengapa jalan raya dihaluskan dengan aspal ? 
3) Kegiatan inti  
a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
b. Guru membagi bahan dan alat (buku, spidol besar, karet gelang, kain, 
kaca) untuk membuktikan gaya gesek pada masing-masing kelompok 
c. Siswa melakukan percobaan untuk membuktikan  tentang gaya gesek. 
d. Masing – masing kelompok mempresentasikan hasil percobaanya dengan 
diwakili salah satu anggota kelompok. 
e. Dengan bimbingan guru siswa diminta menyimpulkan hasil percobaannya 
. 
      f.    Siswa mengerjakan lembar kerja , yang telah dipersiapkan guru 
      g.    Membahas hasil kerja siswa dan menyimpulkan secara klasikal. 
4) Kegiatan penutup. 
      Tindak Lanjut :(a) Menegaskan kembali kesimpulan yang telah disepakati, (b) 
Memberikan pesan-pesan. 
C. Observasi 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang berupa lembar 
pengamatan untuk mengetahui sikap dan keterampilan siswa dalam pembelajaran, 
serta antusias siswa pada saat pembelajaran. 
21 
 
Pelaksanaan Observasi dilakukan oleh guru kelas V (peneliti)  bersama 
supervisor. Tugas supervisor adalah mengamati kegiatan guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi 
Guru ( peneliti ) mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan observasi yang dikolaborasi dengan supervisor untuk 
mendiskusikan tentang proses pembelajaran, peningkatan motivasi belajar dan 
mengkaji ulang tentang kekurangan dan kelebihan pada sikus I. Selanjutnya 
penyempurnaan dari kekurangan siklus ini dilaksanakan pada siklus ke II. 
 
2.  Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan  
Berdasarkan refleksi dan data pada siklus I, guru ( peneliti ) mengadakan 
penyempurnaan skenario pembelajaran dan mengobtimalkan penggunaan metode 
penemuan terbimbing dengan alat yang lebih menarik untuk menyelesaikan tugas 
dan soal-soal yang berkaitan dengan gaya gravitasi, gaya magnet, dan gaya gesek 
serta penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
1) Menyusun rencana perbaikan pembelajaran untuk tiga kali pertemuan. 
2) Menyususun instrumen pembelajaran. 
3) Mengobtimalkan metode penemuan dengan alat yang lebih menarik yang 
akan digunakan dalam perbaikan pembelajaran dari siklus I. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan ke- 1 
Dalam pelaksanaan ini peneliti (guru) melaksanakan rencana perbaikan 
pembelajaran (RPP) pada lampiran : 2 dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing dan alat yang lebih menarik ( KIT   IPA ) 
1) Pra Kegiatan : (a)  Doa bersama, (b) Mengabsen siswa 
2) Kegiatan Awal  
a.  Informasi tujuan pembelajaran 
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 1.  Anak-anak marilah sekarang belajar lagi tentang gayagravitasi agar 
lebih memahami lagi. 
                        2.  Menyebutkan bahwa benda yang jatuh arahnya ke bumi karena 
pengaruh gaya gravitasi bumi. 
 b.   Apersepsi 
      Tanya jawab fungsi dari adanya gaya gravitasi bumi . 
3) Kegiatan inti  
a. Melakukan percobaan tentang gaya gravitasi bumi  dengan mengulang 
menjatuhkan benda (bulu ayam, batu kerikil, penggaris plastik, kertas, 
kelereng) dengan menggunakan alat ukur waktu stop wot. 
b. Guru menulis pertanyaan ” Mengapa kita bisa berada di tempatnya 
padahal bumi selalu berputar ? 
c. Dengan berdiskusi dengan anggota kelompoknya siswa menjawab 
pertanyaan- pertanyaan  guru. 
d.    Siswa mengerjakan lembar kerja , yang telah dipersiapkan guru. 
e.    Membahas hasil kerja siswa dan menyimpulkan secara klasikal. 
4) Kegiatan penutup. 
      Tindak Lanjut : (a)  Menegaskan kembali kesimpulan yang telah disepakati, 
(b) Memberikan pesan-pesan. 
 
 
 
Pertemuan   ke- 2 
1) Pra Kegiatan : (a)  Doa bersama,  (b) Mengabsen siswa 
2) Kegiatan Awal  
a. Informasi tujuan pembelajaran 
Mengapa tutup kulkas dapat tertutup rapat ? 
b. Apersepsi 
Tanya jawab tentang macam-macam benda yang berbeda bahan yang 
dapat ditarik oleh magnet. 
3) Kegiatan inti  
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a. Melakukan  percobaan tentang gaya magnet  dengan mengulang  (magnet, 
paku, jepitan kertas, penggaris plastik, lidi, kertas, kain,paku pines ) untuk 
membuktikan gaya magnet. 
b. Siswa secara berkelompok mendiskusikan hasil pengamatan percobaan 
tentang gaya magnet. 
c. Guru menyuruh siswa secara berkelompok untuk mengamati jika  kutub 
magnet berwarna biru didekatkan dengan kutub magnet berwarna biru  
d. Dengan berdiskusi dengan anggota kelompoknya siswa menjawa 
pertanyaan- pertanyaan  guru. 
e. Siswa mengerjakan lembar kerja , yang telah dipersiapkan guru. 
f. Membahas hasil kerja siswa dan menyimpulkan secara klasikal. 
4) Kegiatan penutup. 
Tindak Lanjut : (a) Menegaskan kembali kesimpulan yang telah disepakati, 
(b) Memberikan pesan-pesan. 
 
Pertemuan   ke- 3 
1) Pra Kegiatan : (a)  Doa bersama, (b) Mengabsen siswa 
2) Kegiatan Awal  
            a.    Informasi tujuan pembelajaran 
 Mengapa almari  diberi bantalan roda ? 
            b.   Apersepsi 
Tanya jawab tentang gerak benda dari benda-benda dengan bentuk yang 
berbeda bila di gelindingkan di lantai. 
3) Kegiatan inti  
a. Melakukan  percobaan tentang gaya gesek dengan mengulang 
menjatuhkan benda dengan menggunakan bantalan roda. 
b. Guru menulis pertanyaan ”Mengapa rantai  sepeda diberi oli ?” 
c. Dengan berdiskusi dengan anggota kelompoknya siswa menjawab 
pertanyaan guru. 
d. Siswa mengerjakan lembar kerja , yang telah dipersiapkan guru. 
e. Membahas hasil kerja siswa dan menyimpulkan secara klasikal. 
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4) Kegiatan penutup. 
      Tindak Lanjut : 
a.  Menegaskan kembali kesimpulan yang telah disepakati. 
b.  Memberikan pesan-pesan. 
 
c. Observasi 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang berupa lembar 
pengamatan untuk mengetahui keaktifan dan kekompakan siswa dalam 
pembelajaran, serta antusias siswa pada saat pembelajaran. 
Pelaksanaan Observasi dilakukan oleh guru kelas V (peneliti)  bersama 
supervisor. Tugas supervisor adalah mengamati kegiatan guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
 
d. Refleksi  
 Guru ( peneliti ) mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan observasi yang dikolaborasi dengan supervisor, apakah prestasi 
belajar siswa sudah meningkat. Indikator tentang keberhasilan yaitu pada sebuah 
kelas yang dapat menguasai setiap kompetensi dasar pada mata Pelajaran IPA 
antara 70% sampai 75%. J.Blok dalam Lukman Rosadi ( 2000:24 ).Hal tersebut di 
tandai dengan adanya perubahan  sebagai berikut: a)  Pada saat proses 
pembelajaran siswa terlihat aktif, b) Siswa merasa senang karena dapat 
melakukan percobaan sehingga dapat menemukan konsep sendiri, c) Siswa 
terlihat antosias dalam proses pembelajaran, d) Prestasi belajar siswa meningkat, 
karena hasil evaluasi menunjukkan peningkatan tinggi. 
Jika hasil evaluasi dan refleksi siklus II belum memenuhi indikator kinerja 
penelitian maka akan direkomendasikan pada siklus  III, akan tetapi dalam 
pelaksanaan penelitian ini dibatasi hanya sampai siklus II. 
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BAB IV 
LAPORAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  SIKLUS 1 
A. Diskripsi Prosedur dan Hasil Penelitian 
 
1. Tindakan siklus 1 
Tindakan siklus 1 dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Tiap-tiap kali 
pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran ( 2 x 35 menit ), yaitu dilaksanakan pada 
tanggal  15 Februari 2010 untuk pertemuan pertama, pertemuan ke-2 pada tanggal 19 
Februari 2010 dan pada pertemuan ke-3 dilaksankan pada tanggal 22 Februari 2010. 
Adapun tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut  : 
 
a.  Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti membagikan angket tentang pendapat siswa 
mengenai pembelajaran IPA yang telah dilaksanakan kepada siswa dan pendapat 
teman sejawat serta penilaian dari kepala sekolah / supervisor  mengenai proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dan mencatat hasil nilai formatif siswa pada 
pembelajaran IPA sebelum tindakan .  
Setelah selesai siswa bersama guru membahas bersama tugas yang baru 
dikerjakan, guru menilai pekerjaan siswa. Dari hasil tugas yang diberikan guru, 
dapat terlihat dalam tabel 1 dan berdasarkan lampiran  5 berikut ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  1 
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Data Frekuensi Nilai Siswa Kelas V SD Negeri Somongari Kec. Kaligesing, 
Kab. Purworejo sebelum tindakan 
 
Nomor urut Nilai (x) Frekuensi (f) fk 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9 
40 
45 
50 
55 
60 
65 
70 
75 
80 
3 
3 
1 
1 
1 
2 
2 
1 
0 
120 
135 
50 
55 
60 
130 
140 
75 
0 
Jumlah  14 760 
Nilai rata-rata   54,28 
 
Dari  tabel 1 berdasarkan lampiran 5  dapat dilihat bahwa sebelum 
dilaksanakan tindakan siswa yang memperoleh nilai  ≥65 atau di atas  dari KKM 
65 hanya 5 siswa dari  14 siswa atau 37,7 % . Sedangkan siswa yang memperoleh 
nilai ≤65 atau di bawah KKM 65  sebanyak 9 dari  siswa 14 siswa atau 64,2% 
dengan data frekuensi rata-rata 54,28  pada tindakan sebelumnya. 
Melihat tabel dan tabel 1 di atas bahwa  pembelajaran IPA  pada 
penguasaan materi tentang konsep gaya belum berhasil, maka perlu adanya 
perbaikan dalam proses belajar mengajar serta penggunaan metode dan alat 
pembelajaran yang sesuai. Sebab dengan menggunakan alat pembelajaran yang 
sesuai hasilnya akan meningkat dan lebih baik sesuai dengan yang diinginkan. Di 
samping itu akan lebih menanamkan konsep ke dalam pikiran siswa karena siswa 
dapat menemukan sendiri. 
Agar lebih jelasnya data prestasi  siswa dapat digambarkan dalam bentuk 
grafik  pada sebelum tindakan maka akan terlihat pada gambar 2. 
28 
 
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
Frekuensi
40 45 50 55 60 65 70 75
Kelompok Nilai
 
              Gambar   2 :  Grafik  Hasil Belajar IPA ;sebelum tindakan 
 Setelah mengerjakan soal evaluasi, siswa diberi angket yang berisi 
pertanyaan- pertanyaan yang berkaitan dengan minat belajar IPA. Hasil angket 
yang menunjukkan bahwa jawaban kebanyakan siswa masih kurang senang dalam 
belajar IPA karena pembelajaran kurang menyenangkan. Berikut hasil 
rekapitulasi angket siswa tentang pembelajaran IPA terlihat pada lampiran 21 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
 
 1. Pelaksanaan Siklus I 
Pertemuan ke- 1 
Pada pertemuan ke- 1 yang dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2010, 
peneliti mengadakan pembelajaran IPA tentang konsep gaya dengan metode 
penemuan terbimbing. Materi dalam pertemuan pertama adalah mengenai konsep 
gaya gravitasi Kegiatan pembelajaran diawali dengan   pra kegiatan yaitu doa 
bersama, kemudian guru mengabsen siswa. Kegiatan awal dimulai dari 
memberikan informasi mengenai tujuan pendidikan, diteruskan dengan 
memberikan apersepsi yaitu tanya jawab tentang gaya gravitasi bumi. Pada 
kegiatan inti, dengan siswa melakukan percobaan dengan bimbingan guru tentang 
gaya gravitasi siswa mengidentifikasikan benda yang jatuhnya cepat dan lambat. 
Kegiatan dilanjutkan dengan mempresentasikan dan menyimpulkan hasil 
pengamatan tentang gaya gravitasi , serta menjawab pertanyaan. Peneliti 
mengamati siswa dalam melakukan percobaan, dan membimbingnya untuk 
membetulkan cara menggunakan alat dalam melakukan percobaan. Setelah semua 
siswa dapat menyelesaikan proses percobaan sampai kesimpulan, siswa 
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mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) yang telah dipersiapkan. Hasil dibahas 
dan disimpulkan secara klasikal, kegiatan akhir menegaskan kembali kesimpulan 
yang telah disepakati dan memberikan pesan-pesan kepada siswa untuk 
mengulangi lagi belajar dirumah. 
Pertemuan ke- 2. 
Pada pertemuan ke- 2 yang dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2010, 
peneliti mengadakan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing . Materi dalam pertemuan kedua adalah mengenai konsep gaya 
magnet. Kegiatan pembelajaran diawali dengan   pra kegiatan yaitu doa bersama, 
kemudian guru mengabsen siswa. Kegiatan awal dimulai dari memberikan 
informasi mengenai tujuan pendidikan , diteruskan dengan memberikan apersepsi 
yaitu tanya jawab tentang magnet. Pada kegiatan inti siswa dengan bimbingan 
guru melakukan percobaan tentang gaya magnet siswa mengidentifikasikan benda 
yang dapat ditarik magnet dan yang tidak / kurang dapat ditarik magnet. Kegiatan 
dilanjutkan dengan mempresentasikan dan menyimpulkan hasil pengamatan 
percobaan tentang gaya magnet , serta menjawab pertanyaan. Peneliti mengamati 
siswa dalam melakukan percobaan, dan membimbingnya untuk membetulkan 
cara menggunakan alat dalam melakukan percobaan. Setelah semua siswa dapat 
menyelesaikan proses percobaan sampai kesimpulan, siswa mengerjakan lembar 
kerja siswa (LKS) yang telah dipersiapkan. Hasil dibahas dan disimpulkan secara 
klasikal, kegiatan akhir menegaskan kembali kesimpulan yang telah disepakati 
dan memberikan pesan-pesan kepada siswa untuk mengulangi lagi belajar diruma. 
Pertemuan ke- 3. 
Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2010, 
peneliti mengadakan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing . Materi dalam pertemuan kedua adalah mengenai konsep gaya gesek. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan pra kegiatan yaitu doa bersama, kemudian 
guru mengabsen siswa. Kegiatan awal dimulai dari memberikan informasi 
mengenai tujuan pendidikan, diteruskan dengan memberikan apersepsi yaitu 
tanya jawab tentang magnet. Pada kegiatan inti siswa dengan bimbingan guru 
melakukan percobaan tentang gaya gesek, siswa mengidentifikasikan mengapa 
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banyak alat yang menggunakan roda, diberi oli atau diperlicin. Kegiatan 
dilanjutkan dengan mempresentasikan dan menyimpulkan hasil pengamatan 
tentang gaya gesek, serta menjawab pertanyaan. Peneliti mengamati siswa dalam 
melakukan percobaan, dan membimbingnya untuk membetulkan cara 
menggunakan alat dalam melakukan percobaan. Setelah semua siswa dapat 
menyelesaikan proses percobaan sampai kesimpulan, siswa mengerjakan lembar 
kerja siswa (LKS) yang telah dipersiapkan. Hasil dibahas dan disimpulkan secara 
kalasikal, kegiatan akhir menegaskan kembali kesimpulan yang telah disepakati 
dan memberikan pesan-pesan kepada siswa untuk mengulangi lagi belajar 
dirumah. 
Berikut data hasil belajar siswa pada siklus 1 : Data Hasil Belajar IPA 
tentang konsep gaya gravitasi, gaya magnet, gaya gesek.  Siswa Kelas V  SD 
Negeri Somongari Kec. Kaligesing,  Kab. Purworejo Semester II Tahun Pelajaran 
2009/2010 pada Siklus 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  2 
Data frekuensi Nilai IPA Kelas V SD Negeri Somongari Kec. 
Kaligesing,Kab. Purworejo pada  tindakan / siklus I 
 
Nomor urut Nilai (x) Frekuensi (f) fk 
1. 
2. 
3. 
4. 
40 
45 
50 
55 
2 
1 
0 
1 
80 
45 
- 
55 
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5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
 
60 
65 
70 
75 
80 
85 
1 
1 
1 
1 
2 
4 
60 
65 
70 
75 
160 
340 
Jumlah  14 810 
Nila rata-rata   57,85 
Dari tabel 2 berdasarkan lampiran 6 dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan siswa yang memperoleh nilai  ≥65 atau di atas  KKM 65  
ada  8 siswa dari  14 siswa atau 57,1 % . Sedangkan siswa yang memperoleh nilai 
≤65 atau kurang dari KKM 65  sebanyak 6 siswa dari 14 siswa atau 42,9% 
dengan data frekuensi rata-rata 57,85  pada tindakan sebelumnya. Setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus I ternyata penggunaan metode penemuan 
terbimbing prestasi belajar siswa sudah meningkat meskipun belum maksimal.  
Melihat tabel 2 ternyata bahwa pembelajaran IPA pada penguasaan materi 
tentang konsep gaya dengan  penggunaan metode penemuan terbimbing prestasi 
belajar siswa sudah meningkat meskipun belum maksimal. Maka perlu adanya 
perbaikan dengan melaksanakan siklus II. Pada pelaksanaan siklus II dalam 
proses belajar mengajar serta penggunaan metode dan alat pembelajaran yang 
sesuai perlu dimaksimal  juga yang menarik agar lebih menyenangkan maka 
siswa akan lebih aktif sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Sebab dengan 
menggunakan alat pembelajaran yang sesuai hasilnya akan meningkat dan lebih 
baik sesuai yang diinginkan. Di samping itu akan lebih menanamkan konsep ke 
dalam pikiran siswa karena siswa dapat menemukan sendiri. 
Agar lebih jelasnya data siswa dapat digambarkan dalam bentuk grafik  
pada setelah  tindakan siklus I maka akan terlihat gambar  3 seperti berikut ini  
ini : 
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Gambar  3 : Grafik Hasil Belajar IPA setelah tindakan pada siklus I 
 
Setelah mengerjakan soal evaluasi, siswa diberi angket yang berisi pertanyaan- 
pertanyaan yang berkaitan dengan minat belajar IPA. Hasil angket yang 
menunjukkan bahwa jawaban kebanyakan siswa masih kurang senang dalam 
belajar IPA. Berikut hasil rekapitulasi terlihat pada lampiran  22 
 
c.  Observasi 
Pada tahap ini peneliti mengadakan pengamatan terhadap siswa. 
Pengamatan tersebut dilaksanakan pada proses pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan tersebut dilakukan dengan maksud untuk mengetahui sikap dan 
keterampilan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
penemuan terbimbing. Hal tersebut dapat dilihat dalam lembar observasi pada 
lampiran 9-14 
 
 
 
Tabel  3 
Rekap rata-rata  dari aspek nilai Sikap / Afektif hasilpengamatan pada 
pembelajaran melalui percobaan tentang gaya Kelas V SD Negeri Somongari 
Kec. Kaligesing, Kab.Purworejo pada siklus I 
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No SIKLUS I 
Pertemuan 
Jml 
Skor 
Nilai 
1 2 3 
1 81 82 83,5 245,5 82,16 
2 79,70 84,25 86,5 250,45 83,48 
3 73,50 67,75 67,75 209 69,66 
4 82 82 82,25 246,25 82,08 
5 74 73,75 69,5 217,25 72,41 
6 75,70 71,50 73,50 220,7 73,56 
7 85,50 84,75 87,25 257,5 85,83 
8 74 76,75 74,5 225,25 75,08 
9 85,70 84,75 84,75 255,2 85,06 
10 83,70 84,25 87 254,95 84,98 
11 68,70 72 74 214,7 71,56 
12 73 68,5 69,5 211 70,33 
13 80,70 81,25 82,5 244,45 81,48 
14 73 74 74,5 221,5 73,83 
 77,80 76,71 78,65 3273,7 77,72 
Skor 4   =   Amat baik (90-100)                            perolehan  
Skor 3   =    Baik          (70-89)             Nilai =  
Skor 2   =    Cukup       ( 60-69)                             aspek 
Skor 1   =    Kurang      (50-59)   
Dari  tabel 3 berdasarkan lampiran  9-11 dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan siswa yang memperoleh nilai Afektif / sikap yang baik 
cukup banyak. Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I ternyata sikap siswa 
cukup antosias terhadap pembelajaran IPA  melalui percobaan dengan 
menggunakan alat meskipun belum maksimal. 
 
 
 
 
 
 
Tabel  4 
Rekap rata-rata  dari aspek nilai psikomotor hasil pengamatan pada 
pembelajaran melalui percobaan tentang gaya Kelas V SD Negeri Somongari 
Kec. Kaligesing, Kab.Purworejo pada siklus I 
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No SIKLUS I 
Pertemuan 
Jml 
Skor 
Nilai 
1 2 3 
1 76 80,25    81,75 232 77,33 
2 86 81,5     85 252,5 84,16 
3 67 68,75   69 204,75 68,25 
4 85,70 75,25   82,75 243,7 81,23 
5 69,50 75,25   72,5 217,25 73,41 
6 74 69,25   73,75 217 72,33 
7 86,7 83,5   85,75 255,95 85,31 
8 73,7 75,5   76,25 225,45 75,15 
9 87 83,75   85,75 256,5 85,5 
10 85,7 83    85 253,7 84,56 
11 72 71,75   73 216,75 72,25 
12 70 66,75   69,75 206,5 68,83 
13 80,7 80,25   80,25 241,2 80,4 
14 69,7 74,25   74,25 218,2 72,73 
 77,4 76,36 78,2 214,125 77,153 
Skor 4   =   Amat baik (90-100)                            perolehan  
Skor 3   =    Baik          (70-89)             Nilai =  
Skor 2   =    Cukup       ( 60-69)                             aspek 
Skor 1   =    Kurang      (50-59)   
 
Dari  tabel  4 berdasarkan lampiran 12-14 dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan siswa yang memperoleh nilai  psikomotor / keterampilan 
yang baik cukup banyak Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I ternyata 
keterampilan siswa cukup baik dan sudah lebih termapil dalam penggunaan alat 
terhadap pembelajaran IPA  melalui percobaan  alat meskipun belum maksimal. 
Pelaksanaan observasi tidak hanya dilakukan pada aktivitas siswa saja, 
namun juga di tunjukan pada guru dalam perencanaan dan proses pembelajaran. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam lembar observasi di bawah ini pada lampiran 24-29 di 
dalam guru merencanakan RPP : perumusan masalah cukup baik, sesuai dengan 
kompetensi dan indikator dan materi,  materi sesuai dengan kompetensi, 
karakteristik siswa, dengan waktu, Sumber belajar dan alat sesuai dengan 
kompetensi, karakteristik siswa metode teknik penilaian sesuai dengan kompetensi, 
indikator , dan prosedur peneliaian. Dalam proses pembelajaran Guru dalam 
menyiapkan ruang, dalam penguasaan materi cukup, melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, melaksanakan pembelajaran sesuai 
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dengan tingkat perkembangan siswa,  dapat menguasai kelas, dapat menumbuhkan 
keaktifan siswa, menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa, menunjukkan 
hubungan antar pribadi yang kondusif, melakukan reflesi pembelajaran yang 
melibatkan siswa.  
 
2.  Pelaksanaan  siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Tiap-tiap kali 
pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran ( 2 x 35 menit ), yaitu dilaksanakan pada 
tanggal 8 Maret 2010 untuk pertemuan pertama, pertemuan ke-2 pada tanggal 12 
Maret 2010 dan pada pertemuan ke-3 dilaksankan pada tanggal 15 Maret 2010. 
Pada siklus II ini peneliti mengkaji hasil refleksi dari siklus I. Adapun tindakan 
yang dilakukan pada siklus II ini meliputi : 
 
a. Tahap Perencanaan 
  Pada tahap perencanaan ini peneliti merencanakan hal-hal berikut : 
1) Menyusun kembali rencana pelaksanaan pembelajaran. 
2) Lebih mengoptimalkan penggunaan metode penemuan dalam  proses 
pembelajaran melalui percobaan dengan menggunakan alat pelaga KIT IPA. 
Adapun percobaan yang dilakukan agar siswa mengidentifikasi ulang tentang 
konsep gaya yaitu gaya gravitasi, gaya magnet, dan gaya gesek 
3) Mendorong siswa untuk lebih aktif melakukan percobaan dalam proses 
pembelajaran siklus II. Adapun langkah yang dilakukan adalah dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan dengan 
bimbingan guru dan dengan perhatian yang penuh . 
4) Pelaksanaan Tindakan      
Pada tanggal 8 Maret 2010 peneliti mengulang materi pembebelajaran 
dengan mengoptimalkan penggunaan metode penemuan dengan menggunakan alat 
yang lebih menarik sehingga siswa lebih antosias untuk melakukan percobaan dan 
akan lebih bermakna. 
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 Pada pertemuan ke dua yang dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2010 
siswa diberi kesempatan untuk mengutarakan idenya dalam mencari contoh guna 
gaya dalam kehidupan sehari-hari  
Pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2010   siswa 
secara berkelompok untuk melakukan diskusi untuk mengerjakan lembar latihan  
siklus II yang telah dipersiapkan guru. Membahas hasil evaluasi siswa dan 
menyimpulkan secara klasikal. Kegiatan dilanjutkan dengan mengerjakan soal 
evaluasi siklus II dan membahasnya secara klasikal kemudian menyimpulkannya. 
Kegiatan akhir ditutup dengan menegaskan kembali kesimpulan yang telah 
disepakati dan memberikan pesan-pesan  untuk mempelajari lagi di rumah. Berikut 
data hasil belajar siswa pada siklus II : Data Hasil Belajar IPA tentang konsep gaya 
gravitasi, gaya magnet, gaya gesek Siswa Kelas V  SD Negeri Somongari Kec. 
Kaligesing,  Kab. Purworejo Semester II Tahun Pelajaran 2009/2010 pada Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  5 
Data frekuensi Nilai IPA Kelas V SD Negeri Somongari Kec.  Kaligesing, 
Kab. Purworejo setelah ada  tindakan / siklus II 
 
Nomor urut Nilai (x) Frekuensi (f) fk 
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1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
  
50 
55 
60 
65 
70 
75 
80 
85 
90 
2 
0 
1 
0 
1 
0 
3 
3 
4 
100 
0 
60 
0 
70 
0 
240 
255 
360 
Jumlah  14 1.085 
Nila rata-rata   77,5 
 
Dari tabel 5 Berdasarkan lampiran 5 dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus II siswa yang memperoleh nilai ≥65 atau di 
atas dari KKM 65 11 siswa dari 14 siswa atau 78,57 %. Sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai  ≤65 atau di bawah KKM 65  sebanyak 3 siswa 14 siswa atau 
21,42 %  
Melihat tabel 5 bahwa  pembelajaran IPA  pada penguasaan materi tentang 
konsep gaya dapat berhasil, berdasarkan tabel 5 bahwa prestasi belajar siswa 
meningkat. Agar lebih jelasnya data siswa dapat digambarkan dalam bentuk 
grafik pada siklus II maka akan terlihat gambar  4  seperti di bawah 
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
4
frekuensi
50 55 60 65 70 75 80 85 90
Kelompok Nilai
 
                    Gambar : 4 Grafik Hasil belajar IPA siklus I 
Setelah mengerjakan soal evaluasi, siswa diberi angket yang berisi pertanyaan- 
pertanyaan yang berkaitan dengan minat belajar IPA. Hasil angket yang 
menunjukkan bahwa jawaban kebanyakan siswa masih kurang senang dalam 
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belajar IPA karena pembelajaran kurang menyenangkan. Berikut hasil 
rekapitulasi angket siswa tentang pembelajaran IPA terlihat pada lampiran 23 
 
c. Observasi 
Pada tahap ini peneliti mengadakan pengamatan terhadap siswa. 
Pengamatan tersebut dilaksanakan pada proses pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan tersebut dilakukan dengan maksud untuk mengetahui sikap dan 
keterampilan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
penemuan terbimbing. Hal tersebut dapat dilihat dalam lembar observasi pada 
lampiran 15-20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  6 
Rekap rata-rata  dari aspek nilai Sikap / Afektif hasil pengamatan pada  
pembelajaran melalui percobaan tentang gaya Kelas V SD Negeri Somongari 
Kec. Kaligesing, Kab.Purworejo pada siklus I 
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No SIKLUS I 
Pertemuan 
Jml 
Skor 
Nilai 
1 2 3 
1 81 82 83,5 245,5 82,16 
2 79,70 84,25 86,5 250,45 83,48 
3 73,50 67,75 67,75 209 69,66 
4 82 82 82,25 246,25 82,08 
5 74 73,75 69,5 217,25 72,41 
6 75,70 71,50 73,50 220,7 73,56 
7 85,50 84,75 87,25 257,5 85,83 
8 74 76,75 74,5 225,25 75,08 
9 85,70 84,75 84,75 255,2 85,06 
10 83,70 84,25 87 254,95 84,98 
11 68,70 72 74 214,7 71,56 
12 73 68,5 69,5 211 70,33 
13 80,70 81,25 82,5 244,45 81,48 
14 73 74 74,5 221,5 73,83 
 77,80 76,71 78,65 3273,7 77,72 
Skor 4   =   Amat baik (90-100)                        perolehan  
Skor 3   =    Baik          (70-89)             Nilai =  
Skor 2   =    Cukup       ( 60-69)                             aspek 
Skor 1   =    Kurang      (50-59)   
 
Dari  tabel  6 berdasarkan lampiran 15-17 dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan siswa yang memperoleh nilai Afektif / sikap yang baik 
cukup banyak. Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I ternyata sikap siswa 
baik antosias terhadap pembelajaran IPA  melalui percobaan dengan 
menggunakan alat peraga KIT IPA  
 
 
 
 
 
Tabel  7 
Rekap rata-rata  dari aspek nilai psikomotor hasil  pengamatan pada 
pembelajaran melalui percobaan tentang gaya Kelas V SDNegeri Somongari 
Kec. Kaligesing, Kab.Purworejo pada siklus II 
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No SIKLUS I 
Pertemuan 
Jml 
Skor 
Nilai 
1 2 3 
1 76 80,25    81,75 230 79,33 
2 86 81,5     85 252,5 84,16 
3 67 68,75   69 204,75 68,25 
4 85,70 75,25   82,75 243,7 81,23 
5 69,50 75,25   72,5 217,25 72,41 
6 74 69,25   73,75 217 73,33 
7 86,7 83,5   85,75 255,95 85,31 
8 73,7 75,5   76,25 225,45 75,15 
9 87 83,75   85,75 256,5 85,5 
10 85,7 83    85 253,7 84,56 
11 72 71,75   73 216,75 72,25 
12 70 66,75   69,75 206,5 68,83 
13 80,7 80,25   80,25 241,2 80,4 
14 69,7 74,25   74,25 218,2 72,73 
 77,4 76,36 78,2 229,46 76,48 
Skor 4   =   Amat baik (90-100)                           perolehan  
Skor 3   =    Baik          (70-89)             Nilai =  
Skor 2   =    Cukup       ( 60-69)                             aspek 
Skor 1   =    Kurang      (50-59)   
 
Dari  tabel  7 berdasarkan lampiran 18-20  dapat dilihat bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan siswa yang memperoleh nilai  psikomotor / Keterampilan 
yang baik cukup banyak. Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I ternyata 
keterampilan siswa cukup baik dan sudah lebih termapil dalam penggunaan alat 
terhadap pembelajaran IPA  melalui percobaan  alat meskipun belum maksimal. 
Pelaksanaan observasi tidak hanya dilakukan pada aktivitas siswa saja, 
namun juga di tunjukan pada guru dalam perencanaan dan proses pembelajaran. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam lembar observasi di bawah ini pada lampiran 29-34 di 
dalam guru merencanakan RPP : perumusan masalah cukup baik, sesuai dengan 
kompetensi dan indikator dan materi,  materi sesuai dengan kompetensi, 
karakteristik siswa, dengan waktu, Sumber belajar dan alat sesuai dengan 
kompetensi, karakteristik siswa metode teknik penilaian sesuai dengan kompetensi, 
indikator , dan prosedur peneliaian. Dalam proses pembelajaran Guru dalam 
menyiapkan ruang, dalam penguasaan materi cukup, melaksanakan pembelajaran 
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sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa,  dapat menguasai kelas, dapat menumbuhkan 
keaktifan siswa, menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa, menunjukkan 
hubungan antar pribadi yang kondusif, melakukan reflesi pembelajaran yang 
melibatkan siswa. 
 
PEBAHASAN 
          Berdasarkan data hasil observasi tentang sikap, keterampilan dan prestasi  
belajar siswa, maka peneliti menyimpulkan bahwa ada peningkatan prestasi 
belajar siswa. 
Dari keseluruhan tindakan atau siklus yang telah dilaksanakan, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan prestasi belajar siswa tentang konsep gaya pada 
mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri Somongari dilakukan dengan menerapkan 
pembelajaran IPA menggunakan metode penemuan terbimbing. Hal ini nampak 
jelas dengan adanya peningkatan-peningkatan nilai yang diperoleh siswa baik 
perorangan maupun klasikal pada setiap siklus sebagaimana pada tabel 19 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 19 
Data nilai rata-rata formatif IPA Kelas V SD Negeri Somongari Kec.  
Kaligesing, Kab. Purworejo dari kondisi sebelum tindakan sampai  tindakan / 
siklus II 
 
No Nilai 
 
Kondisi 
awal 
Siklus I Siklus II Ket 
f fk f fk f fk 
1. 40 3 120 2 80 0 0  
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2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11  
45 
50 
55 
60 
65 
70 
75 
80 
85 
90 
3 
1 
1 
1 
2 
2 
1 
0 
135 
50 
55 
60 
130 
140 
75 
0 
1 
0 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
4 
45 
0 
55 
60 
65 
70 
75 
160 
340 
0 
2 
0 
1 
0 
1 
0 
3 
3 
4 
0 
100 
0 
60 
0 
70 
0 
240 
255 
360 
Jumlah 14 760 14 810 14 1.085  
Nila rata-rata  54,28  57,85  77,5 Meningkat 
 
Dari  tabel  19 berdasarkan lampiran 8 hasil nilai formatif  diketahui 
bahwa sebelum menggunakan metode penemuan terbimbing  rata-rata nilai adalah  
56,08. Siswa yang memperoleh nilai  ≥65 atau di atas  dari KKM 65 hanya 5 
siswa dari  14 siswa atau 37,7 % . Sedangkan siswa yang memperoleh nilai  ≤65 
di bawah KKM 65  sebanyak 9 dari  siswa  14 siswa atau 64,2% pada tindakan 
sebelumnya. 
Sementara setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I siswa yang 
memperoleh nilai ≥65 atau di atas KKM 65  ada 8 siswa dari 14 siswa atau 57,1 
%. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai ≤65 atau kurang dari KKM 65 
sebanyak 6 siswa 14 siswa atau 42,9% pada tindakan sebelunya. Setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus I ternyata penggunaan metode penemuan 
terbimbing prestasi belajar siswa sudah meningkat meskipun belum maksimal.  
Pada siklus II dapat dilihat bahwa setelah  dilaksanakan tindakan pada 
siklus II siswa yang memperoleh nilai ≥65 atau di atas dari KKM 65 10 siswa dari 
14 siswa atau 71,42 % . Sedangkan siswa yang memperoleh nilai  ≤65 atau di 
bawah KKM 65  sebanyak 4 siswa dari 14 siswa atau 35,7%  
Berdasarkan tabel 19 dapat dilihat  bahwa hasil nilai formatif  siswa Kelas 
V SD negeri Somongari Kec. Kaligesing, Kab. Purworejo Semester II tahun 
pelajaran 2009 / 2010 ada peningkatan. Dengan demikian metode penemuan 
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terbimbing dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 
Somongari Kec. Kaligesing, Kab. Purworejo Semester II tahun pelajaran 2009 / 
2010 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan  
Berdasakan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus, pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 
yang sudah peneliti laksanakan pada kelas V SD Negeri Somongari Kec. Kaligesing , 
Kab. Purworejo semester II tahun pelajaran  2009 / 2010, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Proses pembelajaran IPA dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD  Negeri Somongari 
Kec.Kaligesing, Kab. Purworejo. Sebelum melaksanakan  proses pembelajaran  
IPA perlu disusun perangkat pendukung yang meliputi : (a) memilih materi 
pembelajaran yang sesuai, (b) melakukan analisis kompetensi dasar dari hasil 
belajar, (c) memilih indikator yang sesuai dengan pembelajaran, (d) memilih 
metode yang sesuai dengan materi pembelajaran, (e) menyusun rencana 
pembelajaran IPA yang berdasarkan pada indikator, ( f) memilih alat dan media 
yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
2. Bimbingan guru dalam proses pembelajaran guru dengan metode penemuan 
terbimbing dapat meningkatkan semangat dan antusias siswa dalam belajar IPA 
umumnya Konsep Gaya pada khususnya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka ada beberapa saran 
untuk dipertimbangkan dan sekaligus untuk meningkatkan prestasi belajar siswa serta 
sekaligus sebagai penutup dalam laporan penelitian ini, meliputi bagi sekolah, bagi 
guru, bagi siswa, dan bagi orang tua. 
 
 
 
1. Kepada Kepala sekolah 
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Hendaknya sekolah mengupayakan pengadaan berbagai alat peraaga IPA 
khususnya tentang gaya yang memadai untuk kelas V, bauk droping maupun swadaya 
sekolah, sehingga lebih menunjang dalam penanaman konsep-konsep IPA secara nyata 
sekaligus meningkatkan sktivitas siswa dan memperdayakan alat penggunaan peraga. 
 
2. Kepada Guru 
Hendaknya mempersiapkan secara cermat dan tepat dalam memilih perangkat 
pendukung pembelajaran IPA dan fasilitas belajar khususnya metode dan alat peraga 
serat media yang digunakan. Karena metode, alat peraga, dan media sangat 
mempengaruhi efektivitas dan efisien pembelajaran yang akhirnya berpengaruh pada 
prose dan prestasi belajar siswa. 
 
3.   Kepada Siswa 
Siswa hendaknya ikut serta berperan aktif dalam proses pembelajaran dan selalu 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru serta meningkatkan usaha untuk 
belajar, sehingga hasil atau prestasi yang optimal. 
 
4. Kepada Orang Tua 
Peran serta dan perhatian orang tua sangat menentukan keberhasilan pendidikan 
siswa, sebab waktu yang paling banyak adalah di rumah. Oleh karenanya pengawasan 
siswa oleh orang tua di rumah lebih banyak daripada di sekolah. 
Pendidikan akan berhasil apabila ada kerjasama antara orang tua dan guru. 
Bimbingan orang tua di rumah sangat berarti dalam kemajuan belajar siswa, tanpa 
bantuan orang tua, pendidikan siswa tidak optimal. 
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